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ABSTRAK 

 

Indonesia memiliki luas wilayah sekitar 1.904.569km² dengan kepulauan yang 

terbesar di dunia yaitu sebanyak 17.508 pulau. Salah satu contoh pulau yang terbentuk 

dari hasil endapan berada di Kabupaten Sidoarjo Provinsi Jawa Timur akibat fenomena 

lumpur lapindo sejak tahun 2006 sampai saat ini. Selama bertahun-tahun lumpur yang 

meluap ini diarahkan ke sungai porong dan mengendap sehingga terjadilah Pulau Lusi. 

Keunikan alam yang dimiliki Pulau Lusi dan sekitarnya, termasuk pesisir pulau dapat 

dimaksimalkan melalui ilmu pengetahuan dan teknologi. Salah satu teknologi yang 

digunakan adalah penginderaan jauh citra satelit landsat-8, teknologi ini digunakan 

untuk mengamati seluruh permukaan bumi. Untuk mendapatkan hasil yang terbaik, 

sistem yang digunakan  adalah matematis algoritma. Hasil analisis ini nantinya akan 

dikonfirmasikan dengan kondisi lapangan. Tujuan dari penelitian ini adalah 

menganalisis sebaran oksigen terlarut  dan suhu permukaan laut di wilayah pesisir 

Pulau Lusi. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai data lapangan yang diambil pada 

bulan November 2023 untuk oksigen terlarut sebesar 3.27 mg/L – 7.17 mg/L dan untuk 

suhu permukaan laut sebesar 30.3 °C – 34.2 °C. Sedangkan untuk data citra sebesar 

2.86 mg/L – 21.16 mg/L dan suhu permukaan laut 28 °C – 34.2 °C. Kedua data 

lapangan memiliki nilai korelasi sebesar -0.604533307 negatif cukup kuat. 

pemanfaatan lain nya berupa material recycle agregat kasar (RAK) dan air laut yang 

jumlahnya menempati 70% permukaan bumi menjadi alternatif pengganti campuran 

beton. Ditambah jika sumber air tawar dan natural agregat kasar tidak ada atau 

terlampau mahal. Peningkatan kuat tekan beton dari campuran material 50-100% RAK 

dengan air laut akan maksimal berada pada level hingga 25 MPa dan material 100% 

RAK dengan campuran air tawar akan berada pada level lebih besar dari 30 MPa. Hasil 

tersebut bisa digunakan sebagai salah satu parameter pemantauan kondisi Pulau Lusi, 

konservasi alam, serta dapat juga berguna dalam perencanaan bangunan air yang 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat sekitar. 
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